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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman guru
pendidikan jasmani olahraga kesehatan sekolah dasar tentang pencegahan dan
perawatan cedera di SD negeri Se-Kecamatan Seyegan Tahun ajaran 2022/2023.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian
ini adalah guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD Negeri se-
Kecamatan Seyegan berjumlah 19 orang guru. Teknik pengampilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket yang terdiri dari 37 pertanyaan. Teknik analisis data pada
penelitian ini adalah menggunakan teknik deskriptif persentase dengan kriteria skor
pengkategorian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan sekolah dasar se Kecamatan Seyegan tentang pencegahan
dan perawatan cedera secara umum sebagai berikut, pada kategori rendah sekali
sebesar 0% (tidak ada), kategori rendah sebesar 37% (7 guru), kategori cukup
sebesar 37% (7 guru), kategori tinggi sebesar 16% (3 guru), dan kategori sangat
tinggi sebesar 11% (2 guru).

Kata Kunci: Pemahaman, Penjasorkes, Pencegahan dan Perawatan Cedera.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan formal maupun non formal merupakan kebutuhan bagi manusia
sebagai makhluk sosisal. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK)
merupakan integral dalam pendidikan secara keseluruhan. Pembelajaran PJOK
secara umum merupakan proses belajar mengajar yang bertujuan untuk melatih
aspek kebugaran fisik, aspek motorik, penguasaan berpikir Kritis, penguasaan
bersosialisasi, mengontrol emosi, tindakan moral, pola hidup sehat, dan pengenalan
lingkungan sehat.

Selama proses pembelajaran pendidikan jasmani (penjas), selama proses
pembelajaran diharapkan guru PJOK dapat mengajarkan macam-macam
keterampilan dasar olahraga, teknik permainan dan olahraga, nilai-nilai (sportivitas,
kejujuran, kerjasama), dan pola hidup sehat. Selain itu, dalam pembelajaran penjas
guru pendidikan jasmani dituntut dapat menggunakan teknik pembelajaran yang
efektif, sehingga kegiatan pendidikan jasmani dapat mencapai keadaan yang
dipelajari.

Pembelajaran penjas merupakan pembelajaran yang mengedepankan aspek
fisik, kognitif, dan afektif. Oleh karena itu Pendidikan jasmani adalah kegiatan
yang memberikan pelajaran tentang hidup sehat, mengembangkan keterampilan
motorik, meningkatkan kebugaran jasmani dan sportifitas melalui aktivitas
jasmani. (Suryobroto, 2004: 63). Seorang guru PJOK diwajibkan memahami

bagaimana teknik penyampaian materi dengan benar, supaya siswa mudah



memahami pelajaran yang dipelajarinya di lapangan dan mendapatkan hasil berupa
kebugaran tubuh yang baik.

Seorang guru PJOK memiliki acuan dalam lancarnya pembelajaran, yang
mana sudah tertulis pada standar kompetensi guru pemula (SKGP). Pada SKGP
tersebut tertulis pada point penguasaan bidang studi nomor 6 yang mana guru PJOK
dituntut untuk menguasai prosedur pelayanan pertolongan pertama pada kecelakaan
(PPPK) dan pencegahan dan perawatan cedera (PPC). Karena Kkegiatan
pembelajaran PJOK berbeda dengan mata pelajaran yang dilakukan di kelas, pada
pembelajaran penjas selalu menggunakan kegiatan fisik yang mana pada
pembelajaran penjas dapat beresiko cedera, mulai dari cedera ringan hingga cedera
yang berat.

Cedera pada siswa sekolah dasar sering terjadi karena guru lalai dengan
keamanan dari berbagai faktor terjadinya cedera. Proses terjadinya cedera dalam
pembelajaran penjas dapat disebabkan oleh berbagai alasan, mulai dari kurang
pahamnya guru dalam penanganan cedera, penyampaian materi tidak tepat, status
kesehatan siswa, kesiapan guru dalam mengajar, kurangnya waktu istirahat saat
pembelajaran, sarana dan prasarana yang digunakan, hingga faktor lingkungan
sekitar sekolah. Ketika pembelajaran berlangsung seorang guru penjas diharuskan
mengetahui keadaan kelas, supaya guru mengerti kesiapan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran dan mampu melakukan arahan yang diarahkan guru PJOK,
dan meminimalkan cedera dalam pembelajaran penjas.

Proses terjadinya cedera yang berlangsung ketika pembelajaran penjas,

memberikan pengalaman dan meningkatkan keahlian dalam pencegahan dan



perawatan cedera seorang guru, namun tidak semua guru penjas memahami cara
mengelola dan mencegah cedera dalam pembelajaran. Peristiwa ini juga dapat
melatarbelakangi perbedaan pemahaman seorang guru, dengan demikian peristiwa
cedera dalam pembelajaran penjas tidak membingungkan guru, atau membuat
siswa trauma saat mengikuti pelajaran pendidikan jasmani.

Pembelajaran penjas identik dengan kegiatan fisik dengan kegiatan
berolahraga, yang mana pada pembelajaran penjas terkadang dapat terjadi cedera.
Wibowo (1994: 13) mengatakan bahwa faktor terjadinya cedera sendiri bisa dari
faktor luar, faktor dari dalam dan overuse, faktor tersebut dapat menjadi sebuah
sebab akibat terjadinya cedera pada saat pembelajaran penjas berlangsung.
Kegiatan pecegahan dan perawatan cedera yang dilakukan pada pembelajaran tidak
menutup kemungkinan siswa bisa terkena cedera. Penulis juga sudah melakukan
observasi wawancara kepada salah satu guru PJOK di Kecamatan Seyegan. Pada
observasi tersebut penulis bertanya terkkait upaya guru PJOK dalam pelaksanaan
pencegahan dan perawatan cedera dalam pembelajaran penjas.

Pada penejalasan tersebut guru PJOK menjelaskan ada beberapa siswa yang
mengabaikan arahan yang disampaikan oleh guru PJOK dan masih ada beberapa
siswa yang tidak mengenakan atribut dalam pembelajaran seperti tidak mengenakan
sepatu ketika pembelajaran, yang mengakibatkan kaki siswa mengalami lepuh dan
lecet ketika mengikuti pembelajaran PJOK. Selain itu masih banyak siswa yang
tidak melakukan sarapan dan tidak membawa air minum, sehingga dapat
mengakibatkan siswa kekurangan cairan saat pembelajaran penjas yang dapat

mengakibatkan pingsan dan dehidrasi ketika pembelajaran penjas.



Pada obeservasi berikutnya, penulis memohon izin untuk mengikuti
pembelajaran penjas di SD N Bokong di Kecamatan Seyegan. Pada observasi
tersebut penulias menemukan peristiwa yang mana guru PJOK tersebut hanya
melakukan pencegahan cedera, tetapi tidak melakukan perawatan cedera, hanya
saja ketika ada siswa yang terkena cedera guru PJOK hanya meminta anak untuk
duduk dan berteduh. Kejadian ini biasanya dijumpai pada guru yang sudah senior
yang mana guru PJOK tersebut sudah hampir purna tugas. Selain itu pada observasi
yang lain penulis menjumpai masih ada guru yang tidak melaksanakan pencegahan
dan perawatan cedera dikarenakan sekolah tersebut dekat dengan rumah sakit atau
puskesmas kecamatan.

Setiap guru PJOK memiliki teknik mengajar yang berbeda dalam
penyampaian pembelajaran. Perlu diperhatikan bahwa pada umumnya terkadang
pembelajaran penjas dapat menimbulkan cedera, yang mana peran guru sangat
penting dalam pencegahan dan penanganan cedera, dan ketika pembelajaran sudah
memasuki pembelajaran diharapkan guru PJOK juga tidak lupa melakukan
pencegahan dan perawatan cedera.

Pada tahun ajaran 2022/2023 ini sudah banyak sekolah yang memulai
pembelajaran tatap muka setelah lamanya pelajaran online, khususnya di
Kecamatan Seyegan sendiri. Perlu diperahatikan dalam penyampaian materi juga
sangat penting, karena guru harus paham betul bagaimana penyampaian materi
dengan benar supaya meminimalisir cedera yang terjadi dalam pembelajaran
penjas. Selain itu tingkat kesulitan juga perlu diperhatikan supaya siswa dapat

melaksanakan kegiatan penjas dengan benar, dan tidak terjadi cedera.



Pada masa pandemi yang sudah usai ini, pembelajaran penjas sudah dapat
berlangsung kembali seperti pada umumnya yang melakukan aktivitas fisik. Perlu
digaris bawahi pembelajaran pendidikan jasmani, dapat menimbulkan cedera saat
pembelajaran jika tidak melakukan pencegahan cedera. Peran guru PJOK harus
lebih aktif lagi terkait pencegahan dan perawatan cedera, karena penulis yakin
pemahaman siswa akan sedikit berbeda dengan pemahaman sebelum pandemi,
karena ketika pandemi terjadi di Indonesia siswa yang belum pernah melakukan
praktek di sekolah akan berbeda dalam pemahaman, yang mungkin mengakibatkan
cedera pada pembelajaran, maka peran guru PJOK dalam perawatan cedera jika
terjadi cedera saat pembelajaran sangat diperlukan.

Dengan demikian guru harus memperhatikan hal kecil yang dapat menjadi
besar jika guru PJOK lalai akan cara pencegahan dan perawatan cedera, karena
pembelajaran sempat terhenti cukup lama akibat pendemi, maka pasti terjadi
banyak perubahan sikap dan sifat siswa sekolah dasar. Hal tersebut merupakan
tugas guru penjasorkes SD Negeri di Kecamatan Seyegan dan hal tersebut harus
diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran penjas supaya siswa tidak terkena
cedera ringan, sedang dan berat. Penulis ingin meneliti tingkat pemahaman guru
PJOK sekolah dasar terhadap kesiapan guru PJOK untuk mempersiapkan
pembelajaran yang sudah mulai aktif kembali.

Dari penjelasan singkat di atas tentang pencegahan dan perawatan cedera
belum diketahui tingkat pemahaman guru PJOK tentang pencegahan dan perawatan
cedera pada masa peralihan pandemi. Sehingga penulis merasa hal ini penting untuk

diteliti supaya dalam pembelajaran penjas dapat berjalan lancar dan timbulnya



cedera dapat diatasi seminimal mungkin. Berdasarkan paparan di atas penulis
tertarik mengadakan penelitian yang berjudul “tingkat pemahaman guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar tentang pencegahan dan perawatan
cedera di SD Negeri se Kecamatan Seyegan tahun ajaran 2022/2023”.
B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah yang dijelaskan dalam latar belakang di atas adalah
sebagai berikut:
1. Masih ada guru PJOK yang belum melakukan perawatan cedera dengan
maksimal sebelum siswa mendapat pertolongan medis.
2. Masih ada guru PJOK yang belum melaksanakan pencegahan dan perawatan
cedera dikarenakan sekolah dekat dengan puskesmas.
3. Masih ada guru PJOK yang hanya melakukan pencegahan cedera tanpa
melakukan perawatan cedera.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah supaya permasalahan lebih fokus maka
permasalahan dibatasi pada “Tingkat pemahaman guru pendidikan jasmani
olahraga kesehatan sekolah dasar tentang pencegahan dan perawatan cedera di SD
Negeri se Kecamatan Seyegan Tahun 2022/2023”.
D. Rumusan Masalah
Bersumber dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, masalah yang
dapat dirumuskan adalah:”’Seberapa tinggi tingkat pemahaman guru pendidikan
jasmani olahraga kesehatan sekolah dasar tentang pencegahan dan perawatan

cedera di SD negeri Se-Kecamatan Seyegan Tahun ajaran 2022/2023? .



E. Tujuan Penelitian

Adapun diadakannya tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat
pemahaman guru pendidikan jasmani olahraga kesehatan sekolah dasar tentang
pencegahan dan perawatan cedera di SD negeri Se-Kecamatan Seyegan Tahun
ajaran 2022/2023.
F. Manfaat Penelitian

Bersumber dari ruang lingkup penelitian diharapkan laporan ini dapat
bermanfaat sebagai berikut:
1. Manfaaat teoritis
a. Dari penelitian ini diharapkan penelitian pencegahan dan perawatan cedera ini

dapat berguna dan menjadi referensi di penelitian yang berikutnya.
b. Dapat memberikan informasi terkait bagaimana pencegahan dan penanganan
cedera di sekolah dasar.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Sekolah

Dapat menumbukan rasa peduli tentang bagaimana pencegahan dan
perawatan cedera supaya mempersiapkan sarana dan prasarana yang lebih baik
supaya tidak terjadi cedera.
b. Bagi guru

Dapat menjadi tambahan referensi tentang bagaimana seberapa penting cara
menerapkan pencegahan dan penanganan cedera kepada peserta didik yang

mengalami cedera saat pembelajaran.



c. Bagi siswa
Penelitian ini berguna untuk bagaimana saling menjaga supaya tidak terjadi

cedera saat pembelajaran PJOK.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Pemahaman

Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti
dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui, yang mencakup kemampuan
untuk menangkap makna yang telah dipelajari, yang dinyatakan dengan
menguraikan isi pokok dari suatu bacaan yang disajikan dalam bentuk yang mudah
dipahami (Sudaryono, 2012: 44). Pendapat lain yang mengatakan, “pemahaman
merupakan proses mengkonstruksi makna dari pembelajaran, baik yang bersifat
lisan, tulisan, atau grafik yang telah disampaikan melalui buku atau sumber
lainnya” (Widoyoko, 2014: 31).

Purwanto (2013: 45), “Komprehensi adalah kemampuan seseorang yang
diharapkan mampu memahami konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya
sehingga tidak hanya hafal secara verbalistis tetapi juga memahami konsep dari
masalah atau fakta yang ditanyakan”.

Purwanto (2013: 45) menyatakan bahwa pemahaman atau komprehensi
dibedakan menjadi tiga hal yaitu:

a. Menerjemahkan (Translation)

Menerjemahkan dapat mengartikan sebuah arti dan mampu memhami makna

yang terkandung di dalam suatu konsep. Contohnya dapat menjelaskan arti Bhineka

Tunggal Ika atau dapat menjelaskan fungsi hijau daun bagi suatu tanaman.



b. Mentafsirkan (Interpretation)

Penafsiran seperti dapat menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan
yang diketahui berikutnya, atau dalam kata lain menafsirkan dapat dilakukan
dengan menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan lain yang
diperoleh berikutnya.

c. Mengeksplorasi (Extapolation)

Ekstrapolasi sendiri menuntut intelektual tiap individu, yaitu seseorang
mampu melihat makna lain yang tertulis. Contohnya membuat perkiraan tentang
konsekuensi atau mempeluas presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun
masalahnya.

Seorang guru dapat dikatakan paham yaitu dapat menjelaskan sebuah materi
dan uraian dengan bahasanya sendiri dan dapat tersampaikan kepada orang lain
dengan baik, dengan kata lain memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan
dapat melihat dari berbagai sumber. Dijelaskan olen Taksonomi Bloom yang
dikutip dalam (Degeng, 2013: 202-203) mengemukakan bahwa pemahaman
(comprehension) yang menekan pada pengubahan informasi kebentuk yang lebih
mudah dipahami. Taksonomi Bloom (Magdalena et al., 2020: 132-139) dalam
bidang pendidikan diklasifikasikan umum menjadi tiga:

a. Kognitif, ranah yang mencakup ingatan terhadap sebuah pengalaman, pola
prosedural, dan konsep yang memungkinkan berkembangnya kemampuan dan
skill intelektual.

b. Afektif, ranah yang mencakup perkembangan perasaan, sikap, nilai dan emosi.

10



c. Psikomotor, ranah yang mencakup dengan kegiatan keterampilan motorik terdiri
dari refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, ketepatan,

keterampilan kompleks, ekspresi, dan interperatif.

Gambar 1. Tingkatan Ranah Kognitif
(Sumber: Nurjanah (2021: 87) Objek Asesmen dalam Perspektif Kurikulum 2013)

Berdasarkan gambar di atas bahwa tingkat pemahaman berada di atas dari
pengetahuan yang mana pada pemahaman seorang guru dapat memahami isi pokok
berdasarkan makna yang diketahui berdasarkan penjelasan sebuah bacaan.
Gunawan & Palupi (2012: 101) “pemahaman bersangkutan dengan inti sesuatu atau
suatu bentuk pemahaman yang menyebabkan seseorang mengetahui pembahasan
yang dikomunikasikan, tanpa harus menghubungkannya dengan bahan lain”.

Darmawan & Sujoko (2013: 31) “indikator guru PJOK dalam penanganan
cedera sendiri meliputi tentang, pengertian cedera, pengklasifikasian cedera,
penanganan cedera, dan perawatan cedera”. Pada indikator tersebut seorang guru
PJOK dapat mengerti dan paham terkait penanganan dan perawatan cedera dalam

pembelajaran PJOK.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan hakikat pemahaman bahwa
pemahaman sendiri merupakan pengubahan sebuah informasi ke bentuk yang lebih
mudah dipahami. Selain itu pemahaman sendiri juga merupakan inti dari
pengetahuan, yang mana seorang guru harus mengetahui pembahasan yang
dikomunikasikan, dengan bahasanya sendiri dan menggunakan materi tersebut
tanpa harus menghubungkan dengan pembahasan yang lain, sehingga peserta didik
dapat memahami arahan guru dalam mengikuti pembelajaran penjas supaya dapat
meminimalisir terjadinya cedera dalam pembelajaran penjas.

2. Hakikat Guru PJOK

Guru adalah seseorang bertanggung jawab terahadap perkembangan peserta
didik dengan mengupayakan seluruh potensi dan menggerakan kemempuan ranah
kognitif, afektif, psikomotorik. Raibowo et al. (2019: 11) berpendapat bahwa
“seorang guru mempunyai peran dalam upaya mewujudkan tujuan pembangunan
nasional khususnya dalam pendidikan dan pengajaran, sehingga perlu
dikembangkan sebagaimana tenaga profesi yang bermartabat dan berdasarkan
profesional lainnya”.

“Peran guru dalam pembelajaran tidak dapat tergantikan meskipun dalam
suasana pandemi, namun kenyataannya masih banyak kendala proses pembelajaran
dalam masa pandemi oleh karenanya peran guru sangat dibutuhkan agar peserta
didik tetap bisa dimonitor hasil belajarnya” (Sukitman et al. 2020: 91).

Seorang guru memiliki peran menjadi fasilitator dan mampu menguasai
berbagai macam perkembangan teknologi digital yang ada serta memberikan

pembelejaran yang inovatif dan kreatif. Selain itu seorang guru juga harus
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beradabtasi dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang mana dalam
pembelajaran pada saat pandemi dilakukan online atau dalam jaringan (daring).
Pembelajaran Online atau yang biasa disebut pembelajaran daring ini menjadi tugas
penting bagi guru ketika memberikan supervisi dan penilaian pembelajaran jarak
jauh, melalui hasil tugas atau nilai ujian dan penyebaran angket kepuasan. Melalui
hal ini, jika ditemukan siswa yang tidak mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal
(KKM), atau memiliki keluhan dan masukan dalam angket kepuasan maka
diperoleh hasil yang diketahui, kemudian guru akan dibimbing untuk merancang
proses pembelajaran ke arah yang lebih baik. Sudrajat (2020: 100-110) berpendapat
bahwa, “Kepmendiknas No 16 tahun 2007 telah menetapkan kompetensi guru yang
terdiri dari kompetensi pedagogik, kepribadian, propfesional dan sosial”.
a. Kompetensi Pedagogik

(Susanto, 2016) berpendapat bahwa, “Kompetensi pedagogik adalah
kemampuan guru berkenaan dengan penguasaan teoritis dan praktis
pembelajaran, seperti kemampuan mengelola kelas, rencana pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan  pengembangan siswa  untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya”. Adapun pendapat lain mengatakan
bahwa, “Kompetensi pedagogik bukan semata-mata kompetensi teknis, melainkan
kemampuan mengelola pembelajaran siswa” (Siswoyo et al., 2007: 121).
Kompetensi pedagogik ini harus mencakup penguasaan ilmu-ilmu pendidikan di
samping memahami dan mengembangkan potensi siswa, merencanakan dan

melaksanakan pembelajaran, serta sistem penilaian pembelajaran.
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b. Kompetensi Kepribadian

(Susanto, 2016) “Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian
mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan peserta didik dan berahlak
mulia”. Kompetensi ini bisa diukur dengan alat ukur portofolio guru/calon guru, tes
kepribadian/potensi.

c. Kompetensi Profesional

Kompetensi professional meliputi pengembangan profesi, pemahaman
wawasan, dan penguasaan bahan kajian akademik. Guru profesional adalah guru
yang mampu mengelola Kkinerja tugas sehari-hari. Keduanya memandang
profesionalisme guru sebagai proses dari ketidaktahuan menjadi mengetahui, dari
ketidak dewasaan menuju kedewasaan, dari dibimbing menjadi mengarahkan diri
sendiri.

d. Kompetensi Sosial

Guru juga merupakan orang yang hidup dalam masyarakat, di masyarakat
tempat tinngal seorang guru dianggap sebagai orang yang berwibawa, cerdas,
santun, dan terampil. Kompetensi sosial, yaitu kemampuan berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dengan siswa, dan masyarakat sekitar.

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat guru
penjas merupakan profesi yang memiliki keahlian khusus dalam bidang pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan. Seorang guru penjas dalam menjalankan tugasnya
sebagai pengajar harus memiliki kompetensi guru yang terdiri dari kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi

sosial, yang mana seorang guru penjas harus memiliki kualitas yang memadai
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dalam mentransfer ilmu, serta keterampilan dalam pembelajaran penjas. Selain itu
guru penjas harus memiliki kemampuan dasar dalam kecabangan olahraga dan teori
dasar dalam melakukan kegiatan olahraga, karena dari hal itu seorang guru penjas
akan dapat memberikan materi yang sistematik dan seorang guru penjas harus cepat
dalam perkembangan teknologi digital dengan tujuan untuk merangsang
pertumbuhan dan perkembangan motorik anak, mampu meningkatkan
keterampilan dalam berolahraga, dan dapat tercapainya tujuan pembelajaran penjas.
3. Hakikat Cedera

a. Pengertian Cedera

Andun (2000: 6-7) menyatakan bahwa, suatu akibat dari gaya yang bekerja
pada sebagian tubuh dimana melampaui kemampuan tubuh untuk mengatasinya
yang dapat berlangsung secara cepat atau jangka lama, sedangkan cedera olahraga
sendiri adalah rasa sakit yang ditimbulkan karena olahraga, sehingga dapat
menimbulkan cacat, luka dan rusak pada otot atau sendi serta bagian tubuh lainnya.
Dapat dipertegas bahwa cedera merupakan hasil suatu tenaga yang berlebihan
dilimpahkan pada bagian tubuh atau sebagian tubuh sehingga tidak dapat menahan
atau menyesuaikan diri.

Cedera yang terjadi pada tubuh yang menimbulkan rasa nyeri, panas, merah,
bengkak, dan tidak dapat berfungsi dengan baik pada otot, tendonn, ligament,
persendian maupun tulang ini disebabkan karena melakukan aktivitas secara
berlebihan sehingga menyebabkan cedera (Graha & Priyonoadi, 2012: 84). Selain
itu pendapat lain mengatakan bahwa cedera olahraga yang sering dialami oleh

seseorang, seperti kram otot, keseleo, engkel, robeknya ligamen, pingsan, lepuh,
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tersedak, patah tulang (Taylor et al., 1997: 18), atau dengan kata lain cedera sendiri
dapat terjadi karena seseorang dalam melakukan aktivitas olahraga kurang berhati-
hati dan melakukan kegiatan diluar kemampuannya, sehingga terjadi cedera pada
suatu bagian tubuh tertentu.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, cedera bisa terjadi
pada siapa saja bahkan anak sekolah dasar (SD) yang disebabkan oleh fisik anak
yang kurang siap dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru penjas,
sehingga siswa terlalu memaksakan diri dalam berolahraga. Seringkali karena anak
melakukan kegiatan yang terlalu berambisi untuk menyelesaikan kegiatan yang
dilakukan, dan berharap dapat meningkatkan hasil dari kegiatan tersebut, atau
dengan kata lain sifat cedera adalah suatu keadaan kerusakan atau kelainan
fungsional pada tubuh, menyebabkan rasa sakit yang berlebihan dan menyebabkan
bagian tubuh tertentu tidak berfungsi dengan baik selama beraktivitas.

b. Macam-macam Cedera

Proses menangani cedera olahraga (sport injury), agar terjadi pemulihan
seorang siswa untuk kembali melaksanakan kegiatan pembelajaran kembali, perlu
diketahui bahwa penyembuhan cedera memerlukan waktu yang tidak sebentar.
Penyembuhan cedera sendiri tergantung dari tingkatan kerusakan yang diderita oleh
jaringan, cepat lambat serta ketepatan penanggulangan secara dini. Dengan
demikian peran seorang guru dalam mengatasi cedera saat pembelajaran olahraga
perlu bekal pemahaman terkait pencegahan dan penanganan cedera supaya tidak

terjadi kerusakan yang semakin parah.
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Wibowo (1994: 13-14) mengemukakan bahwa cedera di kategorikan dengan
beberapa tingkatan cedera diantaranya:
1) Cederaringan

Yaitu cedera yang terjadi tanpa adanya kelainan jaringan tubuh, bisanya
cedera ringan dapat sembuh dengan sendirinya setelah beristirahat. Contohnya
kekuatan otot dan kelelahan.
2) Cedera berat

lalah cedera yang serius, dimana pada cedera ini terjadi disertai dengan
kelainan jaringan tubuh. Contohnya robeknya otot, ligamentum, maupun patah
tulang.

(Walker, 2007: 11) ada pendapat ahli mengatakan bahwa, pengklasifikasi
cedera terbagi dalam tiga jenis, diantaranya:
1) Cedera ringan atau tingkat |

Cedera ini dapat menyebabkan rasa sakit minimal, efek dari cedera ini tidak
menimbulkan kelainan pada tubuh, sehingga cedera ringan dapat sembuh dengan
sendirinya.
2) Cedera sedang atau tingkat 11

Akibat dari cedera ini menimbulkan pembengkakkan, sehingga bisa
berpengaruh pada aktivitas olahraga dan dapat menimbulkan rasa nyeri disertai
beberapa luka di daerah yang terkena cedera.
3) Cedera berat atau tingkat 111

Pada cedera ini menimbulkan rasa sakit ketika disentuh dan luka yang dialami

juga mengakibatkan cacat pada anggota tubuh, terjadi peningkatan rasa sakit dan
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pembengkakkan, hal ini berakibat pada aktivitas yang dijalani setiap harinya
sehingga memerlukan istirahat total, pengobatannya intensif, bahkan tindakan
medis.

Seorang guru atau pelatih yang berkecimpung dalam bidang olahraga harus
mengerti kategori cedera, karena bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penanganan cedera yang tepat, supaya fungsi gerak tubuh dapat kembali normal
dan meminimalisir terjadinya cedera yang semakin parah dalam pelaksanaan
pembelajaran olahraga, atau saat sedang latihan olahraga. Tujuan dari
pengkategorian cedera ini juga dapat membantu guru dalam menangani cedera,
supaya penanganan terlaksana dengan tepat dan siswa dapat mengikuti
pembelajaran kembali.

Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui ada beberapa macam cedera
olahraga yang biasa terjadi disekolah saat pembelajaran penjas, yaitu:
1) Luka Memar

Luka memar terjadi karena benturan benda tumpul, alat pukul, dan benda

keras yang mengakibatkan terjadinya kerusakan jaringan dibawah kulit, luka

memar ditandai dengan kulit yang membiru dan membengkak (Junaidi, 2011: 90).

Gambar 2. Cedera Memar
(Sumber: Mekahani (2015: 16) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga

untuk Siswa SMP)
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2) Kram Otot

Kram otot ini merupakan respon psikologis yang normal yang terjadi pada
tubuh, tetapi hal ini dapat menunjukan adanya kelainan pada tubuh Kita, yaitu
perubahan kimiawi pada tubuh kita yang tidak lazim (Paul, 2002: 127). Kram otot
terjadi karena otot bekerja secara berlebihan dan tanpa disadari menjadi kaku dan
tidak bisa digerakan yang menyebabkan sakit dibagian tubuh yang kram. Kram otot

juga sering terjadi saat melakukan kegaitan berlari, berenang, berjalan.

gluteus

Gambar 3. Kram Otot
(Sumber: Mekahani (2015: 29) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga
untuk Siswa SMP)

3) Luka lecet
Luka lecet adalah luka yang terjadi karena kulit terkelupas terkena goresan
benda keras dan kasar contohnya terjatuh saat melakukan kegiatan berolahraga

(Junaidi, 2011: 89).

Gambar 4. Luka Lecet
(Sumber: Mekahani (2015: 2) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga untuk
Siswa SMP)
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4) Luka Lepuh

Lepuh adalah kumpulan cairan yang terdapat pada lapisan kulit terluar,
disebabkan oleh gesekan, tekanan dan panas (Paul, 2002: 65). Lepuh sering terjadi
ketika atlet melakukan aktivitas baru, peralatan baru, atau penggunaan lingkungan
olahraga baru yang menyebabkan lepuh berkembang. Ciri-ciri luka lepuh ini
biasannya menyebabkan rasa sakit, dan kemudian lepuh berubah menjadi merah

dan akhirnya biru.

Gambar 5. Luka Lepuh
(Sumber: Mekahani (2015: 7) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga untuk
Siswa SMP)

5) Keseleo

Paul (2002: 115) mengatakan bahwa keseleo merupakan salah satu cedera
akut yang sering dialami atlet, cedera keseleo biasanya terjadi karena kesalahan
dalam tumpuan seseorang melakukan aktivitas gerak atau robeknya ligament dan
sendi. Keseleo dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu keseleo ringan ialah nyeri
otot dengan robekan kecil pada ligament, keseleo sedang di mana ligamen robek
sebagian dengan rasa sakit dan bengkak yang parah, dan keseleo berat, yaitu
ligamen pecah dan sendi menjadi tidak bisa dioperasi dan mengakibatkan kelainan

dalam fungsi gerak.
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Gambar 6. Cedera Keseleo

(Sumber: Mekahani (2015: 27) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga
untuk Siswa SMP)

6) Pingsan

Pingsan adalah ketika seseorang kehilangan kesadaran dan melupakan
segalanya untuk sementara waktu karena kekurangan oksigen di otak yang
mencegahnya merespon apapun. Ketika pingsan terjadi, gejala pertama adalah
pandangan mulai rabun, badan panas dingin, dan pusing.

Use a fan .
to lower 4 Elevate feet

temperature

Gambar 7. Pingsan
(Sumber: Mekahani (2015: 14) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga
untuk Siswa SMP)

7) Cedera pada otot atau ligamen (Strain dan Sprain)

Strain adalah cedera pada otot atau tendonn (termasuk di mana otot dan
tendonn bertemu), strain dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu:
a) Tingkat |

Strain pada tingkat ini hanya terjadi inflamasi ringan dan tidak terjadinya
robek otot yang menyebabkan seseorang mengalami rasa sakit yang tidak sampai

membuat kekuatan otot berkurang.
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b) Tingkat Il

Strain tingkat dua sudah terdapat robeknya otot yang menyebabkan seseorang
berkurangnya kekuatan otot.
c) Tingkat I11

Strain tingkat I11 sudah mengalami robekan dan menyebabkan bagian tubuh
tidak bisa berolahraga, dan penanganan harus menggunakan operasi kemudian
dilanjutkan fisioterapi dan rehabilitasi. Otot yang paling sering terkena adalah: Paha

belakang, betis, lengan atas.

Cedera Otot (Stran) O

Gambar 8. Cedera Strain
(Sumber: Mekahani (2015: 21) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga
untuk Siswa SMP)
Sprain terjadi karena stress yang berlebihan dan mendadak yang berulang-
ulang yang terjadi pada ligamen. Cedera sprain dibedakan menjadi tiga bagian:
a) Tingkat |
Pada cedera ini seseorang mengalami sedikit hematoma dalam ligamentum
dan hanya berupa serabut yang putus. Pada tingkat ini menimbulkan rasa nyeri,

pembengkakan dan rasa sakit pada daerah tersebut. Penanganan pada cedera tingkat

ini cukup diberikan istirahat saja karena dapat sembuh dengan sendirinya.
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b) Tingkat Il

Pada cedera ini lebih banyak serabut dari ligamentum yang putus. Cedera
menimbulkan rasa sakit, nyeri tekan, pembengkakan, dan biasanya tidak dapat
menggerakkan persendian tersebut. Biasanya istirahat selama 3-6 minggu dengan
penenanganan dengan cara balut tekan, spalk maupun gibs.
c) Tingkat I11

Pada cedera ini harus dibawa ke rumah sakit untuk dioperasi namun harus
diberi pertolongan pertama terlebih dahulu, karena cedera yang ditimbulkan yaitu
seluruh ligamentum putus, sehinnga kedua ujungya terpisah. Efek yang ditimbulkan
terasa sangat sakit, terdapat darah dalam persendian, pembekakan, tidak dapat
bergerak seperti biasa, dan terdapat gerakan—gerakan yang abnormal.

Different Grades Ankle Sprain

WA LA

Normal Grade | Grade |l Grade il

Gambar 9. Cedera Sprain
(Sumber: Mekahani (2015: 18) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga
untuk Siswa SMP)

8) Patah Tulang (Fracture)

Wibowo (2007: 27) patah tulang adalah suatu keadaan dimana tulang retak,
pecah atau patah, baik tulang maupun tulang rawan. Arsani (2006: 16) mengatakan
bahwa, fracture dibagi menjadi dua, yaitu fracture tertutup yaitu: bila ujung tulang
yang patah tidak menembus kulit, dan Patah tulang terbuka yaitu: bila ada luka pada
kulit yang berhubungan dengan bagian fracture atau bisa juga ujung-ujung tulang

menembus kulit.
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Gambar 10. Patah Tulang (Fracture)
(Sumber: Mekahani (2015: 25) Pertolongan dan Perawatan Cedera Olahraga

untuk Siswa SMP)
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Berdasarkan penjelasan di atas cedera yang biasanya terjadi disekolah terdiri
dari cedera ringan dan berat. Wibowo mengatakan bahwa cedera dikategorikan
menjadi dua tingkatan yaitu cedera ringan dan cedera berat. Cedera olahraga yang
terjadi pada saat pembelajaran juga dibagi dua kategori sesuai dengan letaknya ada
cedera yang terletak di dalam contohnya kram, keseleo, cedera otot ligamen dan
tendon, dan patah tulang dan ada cedera yang terletak diluar contoh nya lecet memar
dan lepuh. Penyembuhan cedera juga tidak bisa dikategorikan sama, karena
tingkatan cedera yang dialami tergantung pada kategori cedera yang terjadi, dengan
demikian pengetahuan pangklasifikasian dan jenis-jenis cedera dikatakan perlu
supaya guru penjas dapat memilah materi sebelum diajarkan kepada siswa supaya
meminimalisir cedera yang dapat terjadi saar pembelajaran penjas berlangsung.

4. Faktor Penyebab Terjadinya Cedera

Paul (2002: 12) “membagi faktor penyebab terjadinya cedera yaitu faktor
dalam (intern) seperti kelelahan, kelalaian, kurangnya keterampilan, dan kurangnya
pemanasan sebelum berolahraga”. Kemuadian faktor dari luar (ekstern) peralatan
yang kurang layak, cuaca yang buruk, dan penyampaian materi oleh guru yang
salah. Andun (2000: 18) membagi beberapa faktor terjadinya cedera yaitu faktor

pribadi, fasilitas, cuaca, dan karakter.
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Apa pendapat lain mengatakan bahwa, Wibowo (1994: 13) menyatakan
faktor penyebab terjadinya cedera disebabkan oleh tiga faktor yaitu:
a. Penyebab dari luar (External violence)

Cedera yang muncul dari pengaruh luar contohnya seperti body contact
sports, alat olahraga yang tidak layak, dan keadaan sekitar yang menyebabkan
cedera.

b. Penyebab dari dalam (Internal violence)

Cedera ini disebabkan akibat koordinasi otot kurang sempurna, sehingga
menyebabkan gerakan yang salah menimbulkan cedera. Hal ini terjadi juga karena
kurangnya pemanasan, kurangnya konsentrasi, atau kondisi yang menyebabkan
siswa lemah. Contoh cedera yang terjadi seperti cedera otot tendon atau ligamen.
c. Pemakaian terus menerus (Overuse),

Cedera ini timbul karena otot yang digunakan secara berlebihan. Cedera
overuse biasanya bersifat kronis, gejalanya dapat ringan yaitu, sprain, strain, dan
yang paling berat adalah stress fracture.

Pada kasus overuse Graha & Priyonoadi (2012: 1) menyatakan bahwa
overuse sendiri dibagi menjadi lima macam, yaitu:

1) Latihan yang berlebihan

Latihan yang berlebihan biasanya terjadi apabila seorang siswa tidak
menyadari batasan dirinya dalam melakukan aktivitas olahraga, yang mana dalam
aktivitas olahraga sadar diri itu penting yang mana mengharuskan seseorang tahu
batasan dirinya jika sudah sampai ke titik maksimal dalam berolahraga.

2) Metode latihan yang salah
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Metode latihan yang salah dalam berolahraga juga sering terjadi karena dalam
berolahraga semua tidak ada yang instan atau cepat dalam mencapai sebuah
tingkatan, jangan hanya karena ingin melampaui teman atau lawan seorang
olahragawan melakukan olahraga yang tidak sewajarnya.

3) Kelainan struktural

Kelainan struktural masuk dalam kelainan anatomi tubuh seseorang yang
mana jika dipaksakan berakibat menimbulkan stress, misalnya kelainan tulang,
otot, sendi dan lain-lain.

4) Kurangnya fleksibilitas

Otot tubuh manusia sifatnya sama dengan karet yang dapat lentur, yang mana
jika otot tegang tidak melakukan fleksibilitas atau pemanasan maka dapat menjadi
cedera misalnya kram saat berolahraga.

5) Ketidak seimbangan otot

Ketidak seimbangan otot terjadi ketika salah satu otot lebih kuat daripada otot
lain, misalnya: selain melatih otot Biceps kita juga harus melatih otot Triceps
supaya kekuatan otot lengan berimbang.

Berdasarkan penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa faktor penyebab
cedera bisa berasal intern dan ekstern yang terdiri dari individu siswa tersebut dan
dari luar berupa lingkungan dan peralatan, dalam berolahraga atau dalam
pembelajaran penjas. Faktor terjadinya cedera harus diutamakan pada saat
pembelajaran penjas, karena efeknya dapat berimbas pada peserta didik jika tidak
diperhatikan dengan teliti dan dapat menimbulkan cedera yang berujung hingga

tindakan medis. Jika seorang guru dapat memperhatikan faktor yang dapat
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menimbulkan cedera dalam pembelajaran maka siswa terhindar dari kejadian
cedera dan dapat mengikuti pembelajaran penjas disekolah.

5. Hakikat Pencegahan dan Perawatan Cedera

a. Pencegahan Cedera

Rasa aman berkaitan erat dengan masalah keamanan, terkadang masih banyak
orang tidak sadar bahwa tindakannya membahayakan dirinya dan orang lain.
Muchtamadji (2004: 61) mengatakan maksud pendidikan keselamatan ialah
tindakan yang dilakukan untuk mencegah kemungkinan terjadinya cedera dalam
pembelajaran pendidikan jasmani. Pendapat lain mengatakan bahwa pencegahan
cedera sendiri merupakan usaha dalam bentuk tindakan dari pihak yang bertujuan
untuk mengahalangi, mengurangi, dan menghentikan dampak dari akibat yang
terjadi (Sari & Saputro, 2018: 15).

Tindakan pencegahan yang dilakukan dalam pembelajaran penjas bisa
melakukan pengecakan terhadap kondisi siswa sebelum melakukan pembelajaran
contohnya kadaan kesehatan siswa, mengecek kesiapan siswa sebelum melakukan
kegiatan pembelajaran contohnya pakaian olahraga siswa apakah sudah lengkap
dan mengenakan sepatu, dan melakukan pengecekan sarana dan prasarana kegiatan
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran penjas, contohnya lapangan dan melihat
apakah batu yang dapat mengganggu saat berkegiatan, peralatan seperti bola atau
kunt yang akan digunakan.

Sementara itu Muchtamadji (2004: 63) juga mengatakan bahwa cedera pada
saat olahraga dapat terjadi pada proses pembelajaran penjas, yang disebabkan oleh

berbagai faktor lingkungan, fasilitas, peralatan sehingga guru pendidikan jasmani
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perlu memperhatikan, mengetahui, memahami, serta terampil dalam pelaksanaan
keselamatan dalam pendidikan jasmani.

Pencegahan dalam ilmu kesehatan biasa dikenal dengan preventif, karena
biaya pencegahan leih murah dari pada mengobati. Wibowo (1994: 77) mengatakan
bahwa dalam pecegahan cedera olahraga dibedakan menjadi dua sebab, yaitu sudut
lingkungan dan dari sudut pribadi. Pada hal ini penting bagi guru pendidikan
jasmani untuk selalu memberikan arahan yang benar dan tepat kepada siswa supaya
cedera olahraga dapat diminimalisir, dan pencegahan harus dilakukan secara
teratur, sistematis dan terencana. Selain itu, latihan ketahanan adalah latihan yang
dirancang untuk meningkatkan fungsi kardiorespirasi dan otot, meningkatkan
efisiensi dan mengurangi kelelahan.

Bahrudin (2013: 4) menyatakan ada banyak teknik pencegah terjadinya
cedera yang biasa saja tetapi juga tidak boleh dianggap sepele, usaha dalam
mencegah cedera dapat dilakukan saat sebelum latihan, saat latihan, dan setelah
latihan, diantaranya:

1) Usaha sebelum berolahraga

Melakukan penamasan sebelum berolahraga, berguna untuk melenturkan otot
menjadi lebih fleksibel, melancarkan aliran darah, dan menaikan suhu otot.
Pemanasan disarankan mengunakan dua tahap:

a) Peregangan

Latihan peregangan merupakan teknik terpenting dalam dunia olahraga, bila

seorang melakukan peregangan dengan baik, maka akan meminimalisir cedera

yang terjadi.

28



b) Calisthenic

Gerakan Calisthenic dilakukan untuk melakukan gerakan pemanasan sesuai
dengan olahraga yang dipraktekan, dilakukan dengan perlahan dan secara bertahap

tingkatkan intensitasnya.

2) Usaha saat berolahraga

Untuk mencegah cedera dalam berolahraga harus memperhatikan aturan
umum berolahraga, shingga sesorang sebaiknya berlatih dengan benar yang sesuai
dengan aturan permainan dan arahan guru.

3) Usaha sesudah berolahraga

Sesudah berolahraga hendaknya tidak melakukan istirahat dahulu, sebaiknya
melakukan gerakan pendinginan seperti jogging, dan diakhiri dengan peregangan
lagi kemudian beristirahat.

Andun (2000: 22) beliau mengemukakan pendapatnya bahwa ada barbagai
cara tentang pencegaham cedera dalam pembelajaran pendidikan jasmani,
diantaranya:

1) Pencegahan lewat ketepampilan

Pencegahan keterampilan memainkan peran penting dalam pencegahan
cedera karena sudah mempertimbangkan resiko terlebih dahulu. Semakin mabhir
siswa mengikuti materi dalam mata pelajaran, semakin kecil kemungkinan mereka
terluka. Ada pendapat ahli mengatakan bahwa pembelajaran yang teratur,
sistematis, dan terprogram akan membuat tubuh tidak mudah lelah, koordinasi otot

dan sendi menjadi lebih sempurna, dan tubuh akan menjadi tidak mudah kelelahan,
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sehingga pembelajaran menjadi mudah untuk dipahami dan dilakukan
(Wibowo01994: 77).
2) Pencegahan lewat fitness

Wibowo (1994: 78) mengatakan ada tiga jenis latihan kebugaran, daya tahan
(endurance), kekuatan (power strength), dan keterampilan (skill training).
Kekuatan mempengaruhi otot yang lebih kuat saat dilatih, dan beban harus cukup
untuk waktu berolahraga.
3) Pencegahan lewat makanan

Nutrisi yang baik memiliki manfaat mencegah, karena membantu proses
pemulihan tubuh pada seorang siswa. Selain itu guru juga harus aktif menanyakan
kondisi siswa sebelum memulai pembelajaran, karena siswa yang belum melakukan
sarapan di rumah kemungkinan bisa terjadi cedera saat melakukan pembelajaran.
4) Pencegahan lewat pemanasan

Pemanasan membantu melenturkan otot agar tidak kaku dan menaikkan suhu
tubuh, terutama pada otot yang digunakan ketika kegiatan berolahraga. Wibowo
(1994: 79) beliau mengatakan bahwa pemanasan dapat dilakukan dengan dua tahap,
melakukan streaching otot dan melakukan gerakan sesuai dengan olahraga yang
dilakukan.
5) Pencegahan lewat lingkungan

Lingkungan tempat siswa belajar harus diperhatikan kondisi lingkungannya,
karena mungkin ada cedera atau kecelakaan dari luar. Muchtamadji (2004: 70)
mengatakan bahwa guru penjas diharuskan untuk sesekali menyatu atau berbaur

kebarisan siswa, supaya dapat memantau siswa dalam menjaga keselamatan dan
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mengatur keselamatan siswa, selain itu guru penjas juga mendapatkan keuntungan
dalam pemeliharaan kebugaran diri sendiri. Pencegahan lewat lingkungan sendiri,
bisa menjadi lalai apabila guru penjas tidak memperhatikan lingkungan sekitar yang
ada di dekat kondisi sekolah, yang menyebabkan siswa megalami cedera saat
berolahraga.

6) Pencegahan lewat peralatan

Peralatan yang standar bisa menjadi salah satu cara dalam pencegahan cedera,
karena selain kondisi lingkungan dan individu ada penunjang keselamatan pada
siswa yang mana juga tidak kalah penting seperti peralatan yang digunakan dalam
praktek contohnya seperti: seragam olahraga dan alat olahraga. Wibowo, 1994: 79)
berpendapat bahwa peralatan yang digunakan dalam pembelajaran harus sesuai
dengan materi yang ingin diajarkan. Terkadang peralatan disekolah terkadang ada
yang dalam kondisi yang tidak layak pakai, hal ini menjadi salah satu penyebab
siswa mengalami cedera.

Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pencegahan cedera dapat dilakukan
sebelum, selama dan setelah berolahraga. Pencegahan pra latihan dapat dilakukan
dengan pemanasan, yang dapat membantu meregangkan otot yang kurang lentur
sehingga tubuh yang digunakan untuk berolahraga dapat berfungsi dengan baik,
kemudian pencegahan dalam latihan yang mana guru penjas dapat menjelaskan
arahan pembelajaran dengan baik sehingga siswa mampu melaksanakan
pembelajaran jasmani sesuai arahan guru. Kegiatan selama proses pembelajaran,
guru juga harus melakukan pengawasan sesuai petunjuk, dan terakhir pencegahan

setelah latihan atau pembelajaran dapat melakukan latihan pendinginan, yang
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membantu menstabilkan suhu tubuh yang telah aktif selama proses pembelajaran.
Sering sekali guru terkadang lupa untuk melakukan cooling down setelah
pembelajaran penjas, yang mana ini sangat berbahaya pasca olahraga yang
mengakibatkan pingsan.
b. Perawatan Cedera

Pada saat pembelajaran penjas di sekolah dasar (SD) kejadian cedera yang
banyak ditemukan saat pembelajaran penjas seperti memar, kram otot, terkelir,
perdarahan/lecet, dan pingsan. Bahrudin (2013: 4-5) menyatakan ada tiga hal
penting yang harus diperhatikan dalam merawat cedera diantaranya:

1) Mengurangi atau menghentikan tekanan yang menyebabkan cedera tersebut.

2) Mengurangi peradangan yang terjadi dan sedapat mungkin mengusahakan
proses penyembuhan yang (secara) alami.

3) Senantiasa mewaspadai faktor-faktor yang dapat menimbulkan cedera tersebut
kambuh kembali.

Selain itu Kriswanto & Meikahani (2015: 18) berpendapat bahwa dalam
perawatan cedera ada beberapa prinsip yang harus dipahami oleh guru penjas
diantaranya:

1) Kemampuan tubuh untuk menangani trauma jaringan dipengaruhi oleh luasnya
kerusakan dan keadaan umum kesehatan tiap orang.

2) Respon tubuh pada luka lebih efektif jika nutrisi yang tepat tetap dijaga.

3) Respon tubuh secara sistemik pada trauma.

4) Keutuhan kulit dan mukosa membran disiapkan sebagai garis pertama untuk

mempertahankan diri dari mikroorganisme.
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5) Penyembuhan normal ditingkatkan ketika luka bebas dari benda asing tubuh
termasuk bakteri.

Dari penjelasan para ahli di atas, seorang guru penjas harus paham karena
perawatan cedera yang terjadi dalam pembelajaran berbagai jenis dengan perawatan
yang berbeda, berikut adalah beberapa jenis penanganan cedera yang bias terjadi di
sekolah yang dialami oleh siswa diantaranya:

1) Luka Memar

Jaringan kulit yang memar dapat dikompres dengan es atau air dingin, diikuti
dengan tekanan dengan perban, bisa juga menggunakan salep yang dapat digunakan
untuk mengurangi pembengkakan akibat memar.

2) Luka Lecet / Pendarahan

Bersihkan luka dengan air atau antiseptik yang tersedia. Tutup luka dengan
kasa steril diikuti dengan gips. Ganti balutan setiap hari sekali sampai luka kering.
Luka kecil bisa dibersihkan dan diberi betadin.

3) Kram Otot

Menurut Arsani (2006: 20) untuk mengatasi kram otot, pertolongan pertama
yang harus dilakukan adalah:

a) Kontraksikan otot secara berlawanan (yaitu otot yang bekerja secara langsung
berlawanan terhadap otot yang terkena).

b) Lakukan peregangan secara bertahap dari otot yang terkena, sampai mencapai
panjangannya yang normal, misalnya untuk betis hal ini tercapai bila

pergelangan kaki dorsofleksi 90° dengan otot lurus. Jangan sentakan kaki ke atas
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karena hal ini dapat menimbulkan cedera yang lebih parah pada otot yang

terkena.

c) Lakukan masase dengan gerakan mengurut dengan lembut kearah jantung untuk

memperbaiki pengaliran darah lokal, bila kramnya sudah teratasi.

4) Pingsan

Menurut Kartono (2005: 96-97) pingsan sendiri memiliki beberapa jenis dan

tiap jenisnya berbeda cara penanganannya, yaitu:

a) Pingsan biasa terjadi karena seseorang sedang mengalami kondisi kurang darah,

b)

c)

lelah, dan takut. Pertolongan yang biasa dilakukan yaitu: Tempatkan pasien di
tempat yang sejuk dengan volume udara yang tinggi, tempatkan kepala pada
bidang yang lebih rendah dari jantung dan kaki, dan lepaskan bagian atas dan
pakaian yang menempel di leher. Jika pasien muntah, miringkan kepala untuk
mencegah muntah masuk ke paru-paru. Jika ada, tiuplah amonia di depan lubang
hidungnya.

Pingsan karena panas, biasanya terjadi karena seseorang mengalami suhu tubuh
yang tinggi akibat terik sinar matahari yang menyebabkan pingsan. Pertolongan
yang biasa dilakukan yaitu: Letakkan orang yang terluka di tempat yang sejuk,
perlakukan orang yang terluka seperti orang pingsan biasa, dan beri pasien
minum air garam. Garamnya dingin, dan tindakan ini tentu saja hanya dilakukan
setelah pasien bangun.

Pingsan karena terik

Junaidi (2011: 140) Pertolongan pada penderita pingsan karena sengatan terik

dapat dilakukan dengan cara mendinginkan tubuh korban dengan membawa
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ditempat teduh dan banyak angin, gosok atau pijat anggota badan kearah jantung

untuk memperlancar peredran darah. Setelah suhu tubuh menurun hentikan

pengompresan, segera korban dilarikan ke rumah sakit.

5) Patah tulang

Menurut Setiawan (2006: 27) mengatakan bahwa pertolongan pertama pada
patah tulang yaitu:

a) Pertolongan pertama dilakukan reposisi oleh secepatnya dengan bantuan dokter
kemungkinan dalam waktu kurang lebih 15 menit. Pada saat itu penderita kurang
merasa nyeri bila dilakukan reposisi.

b) Kemudian pasang spalk dan balut tekanan untuk mempertahankan kedudukan
tulang yang baru, dalam pengobatan ini hanya menggunakan metode rice saja
serta memasang spalk atau bidai. Tujuan agar tulang yang patah tidak merobek
jaringan disekitarnya. Kalau ada luka terbuka (tulang merobek kulit), luka
tersebut ditutup dengan kain kasa steril, baru dipasang spalk atau bidai, dan bawa
korban segera kerumah sakit.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa cedera yang terjadi pada siswa
sekolah dasar dapat berupa memar, lecet, keseleo, dan lain-lain. Guru penjas harus
bisa membedakan gejala yang muncul saat menanganinya, tidak semua cedera sama
dalam perawatannya, saat guru penjasorkes memberikan pertolongan pertama pada
siswa yang cedera. Jika siswa memang membutuhkan pertolongan medis, segera

lakukan pertolongan pertama sebelum siswa ditangani oleh pihak rumah sakit.
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk mendukung dan memperkuat teori
yang sudah ada, di samping itu dapat digunakan sebagai pedoman/pendukung dari
kelancaran penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang relevan dengan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Galih Muniage (2015) dengan judul: “Tingkat
Pemahaman Guru Penjas tentang Pencegahan Cedera Olahraga dalam
Pembelajaran Penjasorkes di SD se-Kecamatan Seyengan Kabupaten Sleman”.
Penelitian ini menggunakan metode survei. Teknik pengumpulan data berupa tes
soal pilihan ganda. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kuantitatif. Subjek yang digunakan ini adalah guru penjasorkes di UPT
Kecamatan Seyegen Kabupaten Sleman DIY yang hasil penelitian menunjukan
bahwa; pemahaman guru pendidikan jasmani sekolah dasar di Kecamatan
Seyegen tentang pencegahan dan perawatan cedera, termasuk dalam kategori
sedang. Hasil secara umum sebagai berikut, katagori “kurang sekali” sebesar
14,29%(4 guru katagori “kurang” sebesar 10,71% (3 guru) katagori “sedang”
sebesar 46,43% (13 guru), katagori “baik” sebesar 21,43% (6 guru), dan katagori
“baik sekali” sebesar 7,14% (2 guru). Berdasarkan nilai rata-rata yaitu 23,32.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nova Dhwiana (2017) dengan judul: “Tingkat
Pemahaman Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Terhadap
Pencegahan dan Perawatan Cedera dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga Di SD N se-Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo”. Penelitian ini

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan adalah
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metode survei. Teknik pengumpulan data berupa angket menggunakan tes soal
pilihan ganda. Pengambilan data dilakukan di SD Mangunan Baru pada saat
kegiatan kelompok kerja guru (KKG). Subyek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah
Dasar Negeri di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo DIY yang berjumlah
30 guru. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif persentase. dapat
dideskripsikan pemahaman guru Penjasorkes Sekolah Dasar Negeri Se-
Kecamatan Wates tentang pencegahan dan perawatan cedera sebagai berikut,
kategori kurang baik sebesar 10,3% (3 guru), kategori “kurang” sebesar 31,0%
(9 guru), kategori “sedang” sebesar 17,2% (5 guru), kategori “baik” sebesar
41,4% (12 guru).
C. Kerangka Berfikir
Pemahaman sendiri memiliki arti yang mana kemampuan seseorang untuk
memahami sebuah arti atau konsep yang telah diketahui serta mampu menjelaskan
dengan bahasanya sendiri. Terkait dengan pemahaman seorang guru dalam
pencegahan dan perawatan cedera, seorang guru harus mengedepankan
keselamatan siswanya. Selain itu siswa juga harus patuh atas arahan seorang guru
dalam pembelajaran sehingga kerjasama antara guru dan siswa ini juga dapat
meminimalisir cedera yang terjadi saat pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan. Seorang guru juga harus mengetahui perbedaan cedera yang
ditimbulkan dari faktor internal, faktor eksternal, dan Faktor over use (kelelahan).
Cedera yang ditimbulkan karena berlatih terus menerus dan koordinasi otot yang

berlebihan atau terlalu lelah.
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Cedera yang terjadi selama pembelajaran dapat diminimalisir jika guru
pendidikan jasmani memiliki keahlian dalam pencegahan dan pengobatan cedera.
Guru pendidikan jasmani sekolah dasar diharapkan dapat membimbing penjas aktif
agar pembelajaran menjadi menarik dan siswa menjadi antusias dalam mengikuti
pembelajaran penjas. Ketika pembelajaran pendidikan jasmani berlangsung,
walaupun sudah melakukan upaya pencegahan cedera tidak menutup kemungkinan
terjadinya cedera dapat dihindari, hanya saja dapat meminimalisir terjadinya cedera
pada saat pembelajaran penjas. Penting bagi seorang guru pendidikan jasmani
sekolah dasar untuk memahami cara pencegahan dan pengobatan yang tepat untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Cedera yang terjadi pada pembelajaran penjas maka pemahaman seorang
guru penjas tentang pecegahan dan perawatan cedera sangatlah penting, oleh karena
itu guru pendidikan jasmani harus memahami terkait pencegahan dan perawatan
cedera yang tertuang pada standar kompetensi dan guru pemula (SKGP) program
pendidikan guru strata 1, standar 1 (penguasaan bidang studi) butir 6 yaitu bahwa
guru pendidikan jasmani harus mampu menguasai prosedur pertolongan pertama
pada kecelakaan (PPPK) dan pencegahan dan perawatan cedera (PPC). Penelitian
ini mencoba mengungkapkan tingkat pemahaman guru pendidikan jasmani
olahraga kesehatan sekolah dasar tentang pencegahan dan perawatan cedera di SD

negeri se Kecamatan Seyegan tahun ajaran 2022/2023.
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GURU PENDIDIKAN JASMANI

STANDAR KOMPETENSI GURU PEMULA
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PENCEGAHAN CEDERA PERAWATAN CEDERA

PENERAPAN PADA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI

CEDERA YANG MUNCUL KEATAS AKAN
LEBIH BERAT DAPAT DIMINIMALISIR

Gambar 11. Kerangka Berfikir
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, tentang tingkat
pemahaman guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar tentang
pencegahan dan perawatan cedera di SD Negeri Se-Kecamatan Seyegan tahun
ajaran 2022/2023, yang mana dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
seberapa baik tingkat pemahaman seorang guru pendidikan jasmani dalam
mencegah dan merawat cedera saat pembelajaran pendidikan jasmani olahraga.

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei, dan teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan tes soal pilihan ganda. Skor yang diperoleh dari
hasil tes soal pilihan ganda kemudian dikelola dan dianalisis dengan menggunakan
statistik deskriptif.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 119). Populasi dalam
penelitian ini yaitu guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SD Negeri
se-Kecamatan Seyegan yang berjumlah 22 orang guru.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2019: 127). Pada penelitian ini menggunakan teknik

penelitian adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan
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pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019: 133). Syarat pada penelitian ini yaitu: guru
pendidikan jasmani dan berlatar belakang pendidikan jasmani. Berdasarkan kriteria
tersebut yang dapat memenuhi persyaratan berjumlah 19 orang guru.
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional pemahaman guru penjas tentang pencegahan dan
perawatan cedera adalah kemampuan seorang guru untuk mengerti, memahami, dan
menerapkan pencegahan dan perawatan cedera dalam pemebelajaran penjas, yang
terdiri dari 3 faktor yaitu pengertian cedera, pencegahan cedera, dan perawatan
cedera. Faktor pengertian cedera sendiri terdiri dari 3 indikator yaitu pengertian
cedera, penyebab terjadinya cedera, dan macam-macam cedera. Faktor pencegahan
cedera terdri dari 2 indikator yaitu pengetahuan pencegahan cedera dan cara
pencegahan cedera. Faktor perawatan cedera terdiri dari 3 indikator yaitu
pengetahuan perawatan cedera, perawatan, dan rehabilitasi cedera.
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Sugiyono (2017: 102) berpendapat bahwa instrumen penelitian adalah alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam ataupun sosial yang sedang
diamati. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan, berupa butir pertanyaan
dengan jawaban pilihan ganda yang disebar melalui kuesioner guna mengetahui
tingkat pemahaman guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan tentang
pencegahan dan perawatan cedera di SD Negeri se Kecamatan Seyegan tahun

ajaran 2022/2023.
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Instrumen pada penelitian ini menggunakan penelitian milik (Muniage, 2015:
57) yang sudah divalidasi kepada Ibu Tri Ani Hastuti, M.Pd. Adapun koefisien
validitas yang dihasilkan adalah nilai r hitung sebesar 0,576, sedangkan koefisien
reliabilitas sebesar 0,996. Pertanyaan pilihan ganda dalam penelitian ini adalah
pertanyaan tertutup, sehingga responden hanya diminta untuk memilih jawaban
yang tersedia. Tes soal pilihan ganda merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau tes tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015: 142). Pada variabel penelitian dan
variabel indikator dijabarkan lebih lanjut dalam bentuk butir-butir pertanyaan.
Hadi, (1991: 7) menyatakan bahwa terdapat tiga langkah yang harus diperhatikan
dalan menyusun instrumen, diantaranya:
a. Mendefinisikan konstrak

Pada tahap ini penulis harus mendefinisikan konstrak variabel yang diteliti.
Definisi konstrak adalah batasan mengenai uubahan variabel yang di ukur, konstrak
dalam penelitian ini adalah tingkat pemahaman guru pendidikan jasmani olahraga
kesehatan sekolah dasar tentang pencegahan dan perawatan cedera di SD Negeri se
Kecamatan Seyegan tahun ajaran 2022/2023.
b. Menyidik faktor

Menyidik faktor berfungsi sebagai untuk mencari faktor-faktor yang dapat
berpengaruh pada konstrak yang diteliti. Faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
pemahaman guru pendidikan jasmani olahraga kesehatan sekolah dasar tentang
pencegahan dan perawatan cedera di SD Negeri se Kecamatan Seyegan tahun ajaran

2022/2023 adalah hakikat cedera, pencegahan cedera, dan perawatan cedera.
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c. Menyusun butir-butir pertanyaan

Saat menulis rincian pertanyaan, harus didasarkan pada faktor-faktor yang

mempengaruhi konstruksi. Faktor-faktor ini kemudian diubah menjadi indikator,

setelah penyusunan indikator selesai maka pertanyaan-pertanyaan disusun sesuai

dengan indikator yang telah disusun berupa Kisi-kisi instrumen berupa soal pilihan

ganda. Dibawah ini adalah kisi-kisi instrumen berbentuk soal pilihan ganda.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel Faktor Indikator Item Jumlah
Penelitian
Tingkat Pengertian . Pengertian 1,2,3
pemahaman Cedera cedera
guru pendidikan . Penyebab
. . - 4,5,6,7
jasmani terjadinya 13
olahraga cedera
kesehatan . Klasifikasi dan | g 9 10 11,
sekolah dasar jenis cedera 12,13
tentang
pencegahan dan | Pencegahan . Pengertian 14, 15, 16,
perawatan Cedera pencegahan 17,18, 19, 20
cedera di SD cedera ’
Negeri se . Cara
Kecamatan pencegahan 21,22, 23,
Seyegan tahun cedera 24, 25
215272023 Perawatan . Pengertian 26, 27, 28,
' Cedera perawatan 29 30
cedera
. Cara 12
perawatan 31, 32, 33,
cedera 34, 35, 36, 37
Jumlah 37

Dalam penelitian ini instrumen tersebut sudah di uji cobakan kepada guru

penjasorkes di Kecamatan Minggir. Uji coba ini dilakukan untuk mencari validitas
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dan reliabilitas instrument. Penskoran yang dipergunakan berdasarkan pertanyaan
yang dijawab dengan benar atau salah, pembobotan skor dari tiap jawaban adalah

benar skor 1 dan salah skor O.

Tabel 2. Skor Hasil Pengisian Soal Tes

No Pertanyaan / Pertanyaan Skor
1. Benar 1
2. Salah 0

2. Uji coba instrumen

Sebelum instrumen digunakan sebagai alat ukur pengumpulan data, maka
akan dilakukan tahap uji coba instrumen untuk menguji validitas dan realibilitas
yang digunakan dalam mengetahui seberapa tingkat pemahaman responden.
Instrumen pada penelitian ini menggunakan instrumen milik (Muniage, 2015).
Untuk mengetahui baik atau tidak instrumen tersebut maka langkah-langkah yang
harus dilakukan adalah:

a. Uji Validitas

Sugiyono (2015: 121) mengatakan bahwa valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu alat dikatakan
valid jika mengukur apa yang dibutuhkan dan dapat mengungkapkan data dari
variabel-variabel yang dipelajari dengan baik. Diambil dari instrumen penelitian
sebelumnya pada tahun 2015, rumus yang relevan dalam penelitian ini
menggunakan rumus yang dikenal sebagai rumus korelasi product moment adalah

sebagai berikut:

o NYxy— (Zx)(Ey)
P JINE =G OHN Yy - ()}
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Keterangan:

rxy = koefisien korelasi X dan Y
N = banyanknya subyek > X

Y = skor hasil perkalian X dan Y
Yx = jumlah X

> X? = jumlah kuadrat X

> Y=jumlah Y

> ¥? = jumlah kuadrat Y

Mengukur validitas intrumen atau alat, digunakan teknik korelasi produk
moment dari Karl Pearson dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Kemudian setelah
data uji coba terkumpul lalu dianalisis dengan bantuan IBM SPSS 16. Butir soal
dikatakan valid apabila r hitung > r tabel. Pada instrumen penelitian milik
(Muniage, 2015) untuk nilai r tabel dengan responden 10 orang adalah sebesar
0,632.

Pada instrumen penelitian di atas terdapat 40 butir pertanyaan dan telah
dilakukan perhitungan terlihat ada 3 soal pilihan ganda, karena hasil r hitung lebih
kecil dari r tabel (0,632) sehingga tidak berlaku. Oleh karena itu, pertanyaan pilihan
ganda yang digunakan untuk penelitian ini adalah 37 pertanyaan.

b. Uji Realibilitas

Realibilitas menunjukan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen
sudah baik. Arikunto (2010: 221) megatakan bahwa realiabilitas menunjuk pada
tingkat keterhandalan sesuatu. Uji realibilitas menggunakan program SPSS.16

dengsn rumus Alpha Cronbach:
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Keterangan:

K = mean kuadrat antara subjek
» s% = mean kuadrat kesalahan
sz = varians total

Untuk memperoleh realibilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach,
penggunaan teknik Alpha Cronbach akan menunjukkan bahwa suatu instrumen
dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien reliabilitas atau alpha
sebesar 0,6 atau lebih (Arikunto, 2010: 47). Instrumen pada penelitian ini
menggunakan milik (Muniage, 2015) yang sudah dilakukan uji coba reliabilitas
dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan adalah reliabel karena nilai
Alpha Cronbach lebih dari 0,6 yaitu faktor pengertian cedera sebesar 0,965, faktor
pencegah cedera sebesar 0,918, dan faktor perawatan cedera sebesar 0,920.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sedangkan untuk
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan soal pilihan ganda dengan cara
sebagai berikut:

a. Peneliti membuat surat izin melakukan penelitian

b. Membagikan surat tembusan perizinan penelitian

c. Peneliti memberikan kuisioner kepada responden yaitu guru penjas sekolah
dasar se-Kecamatan Seyegan tahun 2022/2023

d. Kemudian Kkuisioner diberikan kepada guru pendidikan jasmani yang

bersangkutan untuk mengisi soal pilihan ganda dan selang sehari peneliti
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kembali mengambil kuisioner yang sudah diisi dan tidak lupa meminta tanda
tangan kepada responden sebagai bukti telah melakukan pengisian kuisioner
berupa soal pilihan ganda.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik
deskriptif persentase, yaitu dari soal pilihan ganda dikumpulkan dan dianalisis
dengan menggunakan persentase. Analisis data yang sudah analisis dengan
persentase kemudian dimaknai, tujuan dari analisis ini tidak bukan untuk
mengetahui seberapa baik tingkat pemahaman guru pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan tentang pencegahan dan perawatan cedera di SD Negeri se
Kecamatan Seyegan tahun ajaran 2022/2023.
Untuk makna skor yang ada, kategori dibagi menjadi lima kelompok, yaitu:
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendahan sangat rendah. Kriteria pada penelitian ini
menggunakan rumus untuk pengkategorian Sudijono (2012: 175) yaitu:

Tabel 3. Kriteria Skor Pengkategorian

Norma Kategori
X>M+15SD Sangat Tinggi
M+05SD<X<M+1,5SD Tinggi
M-05SD<X<M+0,5SD Cukup
M-1,5SD<X<M-0,5SD Rendah
X<M-15SD Sangat Rendah

Keterangan :

X = Total Jawaban Responden
M = Rata-rata tengah (Mean)
SD = Standar Deviasi
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Teknik penghitungan nilai soal pilihan ganda pada tiap butirnya
menggunakan rumus, Sudijono (2012: 43) untuk mencari besarnya frekuensi relatif

(persentase) dengan rumus sebagai berikut :

P=£X100%

Keterangan:

P = persentase

f = frekuensi yang sedang dicari
n = jumlah total frekuensi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Deskripsi data hasil penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi seberapa
tingkat pemahaman guru PJOK SD tentang pemahaman dan perawatan cedera,
yang sudah disebarkan kepada responden berupa angket. Data yang diberikan
kepada responden ini berjumlah 37 butir pertanyaan, dan terdiri dari 3 faktor, yaitu:
pengertian cedera, pencegahan cedera, dan perawatan cedera. Data yang terkumpul
kemudian dilakukan analisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 29.0.
Berdasarkan analisis data tingkat pemahaman guru PJOK SD se-Kecamatan
Seyegan tentang pencegahan dan perawatan cedera diperoleh skor terendah
(minimum) 24,0, skor tertinggi (maksimum) 35,0, rerata (mean) 27,84, dan standart
deviasi (SD) 3,11. Data yang sudah dilakukan analisis jika ditampilkan dalam
bentuk frekuensi maka data tingkat pemahaman guru PJOK SD se Kecamatan
Seyegan tentang pencegahan dan perawatan cedera adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Pemahaman Guru PJOK SD di Kecamatan Seyegan tentang
Pencegahan dan Perawatan Cedera

Interval Kategori Frekeuensi Persentase
X>32,51 Sangat Tinggi 2 11%
29,40 < X <3251 Tinggi 3 16%
26,29 < X <2940 Cukup 7 37%
23,17 <X <26,29 Rendah 7 37%
X<2317 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 19 100%

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data pemahaman guru PJOK
sekolah dasar se Kecamatan Seyegan tentang pencegahan dan perawatan cedera

tampak pada gambar berikut:
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Tingkat Pemahaman Guru PJOK Tentang Pencagahan
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Gambar 12. Diagram Batang Pemahaman Guru Penjas Sekolah Dasar se
Kecamatan Seyegan tentang Pencegahan dan Perawatan Cedera

Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukan bahwa tingkat pemahaman
guru penjas sekolah dasar tentang pencegahan dan perawatan cedera se Kecamatan
Seyegan berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 0% (tidak ada), “rendah”
sebesar 37% (7 guru), “cukup” sebesar 37% (7 guru), “tinggi” sebesar 16% (3 guru)
dan “sangat tinggi” sebesar 11% (2 guru). Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata
yaitu 27,84. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru penjas sekolah dasar
tentang pencegahan dan perawatan cedera se Kecamatan Seyegan termasuk dalam
kategori cukup.

Rincian mengenai pemahaman guru penjas sekolah dasar tentang pencegahan
dan perawatan cedera se Kecamatan Seyegan terbagi menjadi tiga faktor, yaitu
faktor pengertian cedera, faktor pencegahan cedera, dan faktor perawatan cedera.
1. Faktor Pengertian Cedera

Pemahaman guru penjas sekolah dasar tentang pencegahan dan perawatan

cedera se Kecamatan Seyegan berdasarkan faktor pengertian cedera menghasilkan
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nilai terbesar sebesar 12,0 dan nilai terkecil sebesar 7,0, mean 10,42, dan standart
deviasi 1,22. Adapun tabel distribusi pemahaman guru penjas tentang pencegahan
dan perawatan cedera se Kecamatan Seyegan berdasarkan faktor pengertian cedera,

sebagai berikut:

Tabel 5. Distribusi Pemahaman Guru PJOK SD di Kecamatan Seyegan tentang
Pencegahan dan Perawatan Cedera berdasarkan Faktor Pengertian Cedera

Interval Kategori Frekuensi Persentase
X >12,25 Sangat Tinggi 0 0%
11,03 <X <1225 | Tinggi 3 16%
9,81 <X <11,03 | Cukup 12 63%
8,60 <X <9381 Rendah 3 16%
X <8,60 Sangat Rendah 1 5%
Jumlah 19 100%

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data pemahaman guru PJOK
sekolah dasar se Kecamatan Seyegan tentang pencegahan dan perawatan cedera

berdasarkan faktor pengertian cedera tampak pada gambar berikut:

1 Pengertian Cedera
b 12 63% |
10
8
6
N [16% | 3[16% |
2
m
. o[ 0% ]
|SangatRendah Rendah Cukup | [ Tinggi || Sangat Tinggi |

Gambar 13. Diagram Batang Pemahaman Guru Penjas Sekolah Dasar se
Kecamatan Seyegan tentang Pencegahan dan Perawatan Cedera Berdasarkan
Faktor Pengertian Cedera
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
guru penjas sekolah dasar tentang pencegahan dan perawatan cedera se Kecamatan
Seyegan berdasarkan faktor pengertian cedera berdasarkan nilai rata-rata yaitu
10,42, berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 5% (1 guru), “rendah” sebesar
16% (3 guru), , “cukup” sebesar 63% (12 guru), “tinggi” sebesar 16% (3 guru), dan
“sangat tinggi” sebesar 0% (tidak ada).

2. Faktor Pecegahan Cedera

Pemahaman guru penjas sekolah dasar tentang pencegahan dan perawatan
cedera se Kecamatan Seyegan berdasarkan faktor pencegahan cedera menghasilkan
nilai terbesar sebesar 12,0 dan nilai terkecil sebesar 7,0, mean 8,84, dan standart
deviasi 1,46. Tabel distribusi pemahaman guru penjas tentang pencegahan dan
perawatan cedera se Kecamatan Seyegan berdasarkan faktor pencegahan cedera,
sebagai berikut:

Tabel 6. Distribusi Pemahaman Guru PJOK SD di Kecamatan Seyegan tentang
Pencegahan dan Perawatan Cedera berdasarkan Faktor Pencegahan Cedera

Interval Kategori Frekunsi Persentase
X>11,04 Sangat Tinggi 1 5%
9,57 <X <11,04 | Tinggi 5 26%
8,11 <X<9,57 | Cukup 6 32%
6,65<X<8,11 | Rendah 7 37%
X <6,65 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 19 100%

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data pemahaman guru PJOK
sekolah dasar se Kecamatan Seyegan tentang pencegahan dan perawatan cedera

bersarkan faktor pencegahan cedera tampak pada gambar berikut:
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Gambar 14. Diagram Batang Pemahaman Guru Penjas Sekolah Dasar se
Kecamatan Seyegan tentang Pencegahan dan Perawatan Cedera Berdasarkan
Faktor Pencegahan Cedera

Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
guru penjas sekolah dasar tentang pencegahan dan perawatan cedera se Kecamatan
Seyegan berdasarkan faktor pencegahan cedera berdasarkan nilai rata-rata yaitu
8,84, berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 0% (tidak ada), “rendah”
sebesar 37% (7 guru), , “cukup” sebesar 32% (6 guru), “tinggi” sebesar 26% (5
guru), dan “sangat tinggi” sebesar 5% (1 guru).

3. Faktor Perawatan Cedera

Pemahaman guru penjas sekolah dasar tentang pencegahan dan perawatan
cedera se Kecamatan Seyegan berdasarkan faktor perawatan cedera menghasilkan
nilai terbesar sebesar 12,0 dan nilai terkecil sebesar 6,0, mean 8,37, dan standart
deviasi 1,77. Adapun tabel distribusi pemahaman guru penjas tentang pencegahan
dan perawatan cedera se Kecamatan Seyegan berdasarkan faktor perawatan cedera,

sebagai berikut:
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Tabel 7. Distribusi Pemahaman Guru PJOK SD di Kecamatan Seyegan tentang
Pencegahan dan Perawatan Cedera berdasarkan Faktor Perawatan Cedera

Interval Kategori Frekuensi Persentase
X>11,02 Sangat Tinggi 1 5%
9,25<X <11,02 | Tinggi 4 21%
7,48 <X <9,25 | Cukup 6 32%
5,71 <X <748 [ Rendah 8 42%
X <5,71 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 19 100%

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram batang, maka data pemahaman
guru PJOK sekolah dasar se Kecamatan Seyegan tentang pencegahan dan

perawatan cedera berdasarkan faktor perawatan cedera tampak pada gambar

berikut:
5 Perawatan Cedera
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7
: :
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4| 21%
4
3
2
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Gambar 15. Diagram Batang Pemahaman Guru Penjas Sekolah Dasar se
Kecamatan Seyegan tentang Pencegahan dan Perawatan Cedera Berdasarkan
Faktor Perawatan Cedera

Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
guru penjas sekolah dasar tentang pencegahan dan perawatan cedera se Kecamatan
Seyegan berdasarkan faktor penrawatan cedera berdasarkan nilai rata-rata yaitu

8,37, berada pada kategori “sangat rendah” sebesar 0% (tidak ada), “rendah”
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sebesar 42% (8 guru), “cukup” sebesar 32% (6 guru), “tinggi” sebesar 21% (4 guru),
dan “sangat tinggi” sebesar 5% (1 guru).
B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tingkat pemahaman guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar di Kecamatan Seyegan
tentang pencegahan dan perawatan cedera yang terbagi dalam tiga faktor yaitu

faktor pengertian cedera, pencegahan cedera, dan perawatan cedera.

Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa pemahaman guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah dasar negeri se Kecamatan
Seyegan tentang pencegahan dan perawatan cedera berada pada kategori “sangat
rendah” sebesar 0% (tidak ada), “rendah” sebesar 37% (7 guru), “cukup” sebesar
37% (7 guru), “tinggi” sebesar 16% ( 3 guru) dan “sangat tinggi” sebesar 11% (2
guru). Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu 27,84 termasuk dalam kategori
cukup.

Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru
penjas sekolah dasar negeri tentang pencegahan dan perawatan cedera se
Kecamatan Seyegan dalam kategori cukup dengan rerata nilai 27,84. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
sekolah dasar di Kecamatan Seyegan tentang pencegahan dan perawatan cedera
yaitu persepsi guru PJOK mengenai pencegahan dan perawatan cedera,
dan.kemauan guru pendidikan jasmani untuk memperdalam ilmu pencegahan dan

perawatan cedera (PPC).
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Menurut data yang diperoleh peneliti, masih ada persepsi guru PJOK
mengenai pencegahan dan perawatan cedera yang beranggapan bahwa cedera
olahraga yang terjadi pada anak sekolah dasar bisa diatasi dengan berteduh dan jika
terjadi luka bisa langsung dibawa pada tenaga medis, atau dalam hal ini puskesmas.
Graha & Priyonoadi (2012: 84), berpendapat bahwa cedera atau kecelakaan yang
terjadi pada tubuh dapat menimbulkan rasa nyeri, panas, merah, bengkak, dan tidak
dapat berfungsi dengan baik pada otot, tendon, ligamen, persendian, dan tulang
yang disebabkan karena melakukan aktivitas secara berlebihan sehingga
menyebabkan cedera. Pentingnya pemahaman guru yang baik terkait pencegahan
dan perawatan cedera, maka seorang guru dapat mengambil tindakan untuk
meminimalisir cedera yang terjadi bahkan jika sudah terjadi guru mampu
memberikan pertolongan pertama sebelum ditangani oleh tenaga medis.

Kemauan guru penjas untuk memperdalam ilmu pencegahan dan perawatan
cedera dirasa kurang, karena peneliti menumakan fakta di lapangan bahwa guru
menganggap ilmu PPC yang diajarkan di bangku perkuliahan sudah dirasa cukup
untuk penangan cedera di lapangan. Selain itu ketika peneliti melakukan
pengambilan data di sekolah, masih ditemui guru yang belum memiliki kompetensi
dalam membedakan istilah cedera dan tata cara penanganan cedera. (Saadullah,
2016: 2) berpendapat bahwa pengetahuan tentang cara-cara pencegahan dan
perawatan cedera bagi guru PJOK sangatlah penting dimiliki, karena pada dasarnya
cedera yang dialami oleh siswa pada saat pembelajaran PJOK berlangsung akan
segera dapat ditangani oleh guru PJOK tanpa harus langsung menuju rumah sakit

ataupun pihak ahli dalam penyembuhan cedera.
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Sebagai seorang guru PJOK seharusnya sadar tentang pentingnya ilmu terkait
pencegahan dan perawatan cedera, supaya seketika ada siswa mengalami cedera
saat pembelajaran guru PJOK semakin peduli dengan keselamatan dan kesehatan
siswanya. Dimyati, (2018: 5) Guru yang memiliki pengetahuan cukup diharapkan
untuk menambah sumber referensi untuk belajar tentang cedera dan penanganannya
agar ketika menjumpai kasus cedera pada siswanya guru mampu memberikan
pertolongan dengan baik dan sesuai prosedur.

C. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti sudah melakukan penelitian dengan optimal
berupa melakukan tahap-tahap penelitian yang sistematis pada sebuah penelitian.
Akan tetapi peneliti merasa ada keterbatasan yaitu:

1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengisi kuisioner.
2. Masih ada responden yang tidak tahu terkait istilah cedera.
3. Masih ada beberapa responden yang mewakilkan guru kelas untuk mengisi

kuisioner.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan dalam
bab sebelumnya, dapat dideskripsikan bahwa pemahaman guru pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan sekolah dasar se Kecamatan Seyegan tentang pencegahan
dan perawatan cedera sebagai berikut, kategori rendah sekali sebesar 0% (tidak
ada), kategori rendah sebesar 37% (7 guru), kategori cukup sebesar 37% (7 guru),
kategori tinggi sebesar 16% (3 guru), dan kategori sangat tinggi sebesar 11% (2
guru).
B. Implikasi Penelitian
Implikasi pada penelitian ini adalah dapat menjadi masukan bagi pihak
sekolah khususnya guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yaitu:
1. Menjadikan motivasi bagi guru PJOK untuk meningkatkan kompetensi ilmu
pencegahan dan perawatan cedera.
2. Menjadi acuan untuk mengidentifikasi sedini mungkin timbulnya cedera atau
dapat menangani cedera yang terjadi di lapangan.
3. Menjadikan gambaran terkait pencegahan dan perawatan cedera yang terjadi,
sehingga dapat melakukan pencegahan dan perawatan cedera di sekolah
sehingga dapat mengurangi timbulnya cedera serta melakukan pertolongan

pertama.
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C. Saran-saran
Berdasarkan pembahasan pada penelitian di atas, diharapkan dapat menjadi
perhatian untuk guru penjas dan sekolah yaitu:

1. Bagi guru penjas, sangat diharapkan untuk lebih meningkatkan kompetensi ilmu
terkait pencegahan dan perawatan cedera, supaya kegiatan belajar mengajar
penjas dapat berlangsung dengan lancar.

2. Bagi pihak sekolah, sangat diharapkan dapat melakukan pengadaan alat
pertolongan pertama berupa obat-obatan dan kotak PPPK, sehingga jika terjadi
cedera guru penjas bisa segera melakukan pertolongan pertama jika terjadi

cedera, dan kegiatan pembelajaran penjas dapat berjalan dengan lancar.
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Lampiran 2. Surat Nama Responden Penelitian
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN PENGETAHUAN GURU PENJAS TENTANG
PENCEGAHAN DAN PERAWATAN CEDERA
1. PETUNJUK PENGISIAN SOAL
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan bapak/ibu untuk menjawab
seluruh pertanyaan yang ada.
b. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang bapak/ibu anggap benar pada pilihan
a, b, c, atau d.
¢. Dimohon untuk kesediaan bapak/ibu untuk mengisi biodata singkat dibawah.
2. IDENTITAS RESPONDEN
a. Nama
b. Nama Instansi
c. Pengalaman Mengajar
d. Umur
e. Jenis Kelamin . Laki-laki/Perempuan
SOAL
1. Rasa sakit yang ditimbulkan karena olahraga, sehingga dapat menimbulkan
cacat, luka dan rusak pada otot atau sendi serta bagian lain dari tubuh adalah
pengertian dari...
a. Cedera olahraga b. Kelelahan
c. Kerusakan tubuh d. Kecelakaan
2. Apabila gaya-gaya yang bekerja pada tubuh bekerja melampaui batas
kemampuan tubuh untuk mengatasinya maka akan terjadi...
a. Cedera olahraga b. Kelelahan
c. Kecelakaan d. Dehidrasi
3. Cedera olahraga berdasarkan berat ringannya dapat digolongkan menjadi...
a. Dua golongan b. Tiga golongan

c. Empat golongan d. Lima golongan
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4. Pengalaman merupakan penyebab terjadinya cedera yang merupakan faktor

dari...
a. Individu b. Lingkungan
c. Cuaca d. Kondisi tubuh

5. Berikut ini yang merupakan penyebab terjadinya cedera olahraga berasal dari

dalam adalah...
a. Cuaca yang buruk b. Materi dari guru
c. Kelelahan d. Fasilitas yang buruk

6. Dibawah ini yang merupakan penyebab terjadinya cedera berasal dari luar

adalah...
a. Kelelahan b. Kelalaian
c¢. Kurangnya pemanasan d. Kondisi lapangan yang buruk

7. Memar adalah cedera yang disebabkan karena...
a. Benturan pada kulit b. Patah tulang
c. Nyeri otot d. Terlepasnya sendi
8. Terkelupasnya permukaan kulit akibat pergesekan dengan benda keras dan kasar
merupakan pengertian dari luka...
a. Memar b. Sayat
C. Lecet d. Bakar
9. Strain adalah cedera yang terjadi pada...

a. Otot dan tendon b. Ligamen
c. Tulang d. Kulit

10. Sprain adalah cedera yang terjadi pada...
a. Otot dan tendon b. Ligamen
c. Tulang d. Kulit

11. Berikut adalah yang tidak termasuk cedera ringan adalah...
a. Memar b. Sprain yang ringan
C. Lecet d. Strain otot

12. Berikut yang termasuk cedera berat adalah...
a. Memar b. Patah tulang

c. Lecet d. Pingsan
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13. Berikut ini yang tidak termasuk kriteria cedera berat adalah..
a. Kerobekan otot hingga putus
b. Kelelahan pada otot
c. Rusaknya atau robeknya pembuluh darah
d. Fraktur tulang
14. Dibawah ini yang dapat mencegah terjadinya cedera olahraga, kecuali...
a. Mematuhi peraturan permainan b. Berlatih secara teratur
c. Berlatih sampai lelah d. Memakai pakaian olahraga lengkap
15. Untuk latihan yang sifatnya individual, otot yang dilatih benar-benar tidak
mudah cedera, adalah manfaat dari...
a. Strength b. Daya tahan
c. Pencegahan lewat makanan d. Pencegahan lewat lingkungan
16. Anjuran makan sebelum melakukan aktivitas olahraga adalah...
a. 2,5 jam menjelang latihan b. 3 jam menjelang latihan
c. 5 jam menjelang latihan c. 1 jam menjelang latihan
17. Dibawah ini yang bukan merupakan tanda-tanda tubuh pada saat setelah
melakukan pemanasan untuk mencegah cedera adalah..
a. Sudah keluar keringat pertama
b. Denyut nadi +120/menit
c. Suhu naik 2°C
d. Dilakukan lebih dari 15 menit
18. Berikut yang merupakan cara pencegahan cedera melalui pemanasan adalah...
a. Menempatkan peralatan sesuai tempatnya bergizi
b. Memenuhi makanan yang
c. Melakukan warming-up
d.Memakai pakaian olahraga lengkap
19. Pencegahan cedera melalui lingkungan meliputi...
a. Menempatkan peralatan sesuai tempatnya
b. Memenuhi makanan yang bergizi
c. Melakukan warming-up

d. Memakai pakaian olahraga lengkap
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20. Salah satu alasan pemanasan harus dilakukan sebelum proses pembelajran
pendidikan jasmani, kecuali...
a. Menaikkan suhu tubuh
b. Melenturkan otot
c. Persiapan fisik dan mental
c. Membuat tubuh mudah lelah
21. Sepatu lari yang digunakan untuk beraktivitas berolahraga, kecuali...
a. Sol relative tebal dan kuat b. Tumit sedikit lebih tinggi
c. Harganya mahal d. Cukup fleksibel
22. Usaha pencegahan cedera olahraga memalului pakaian antara lain...
a. Melakukan pemanasan
b. Memakai pakaian yang standar
c. Memakai celana yang fleksibel
d. Memakai pakaian yang berat
23. Apa yang dilakukan guru olahraga ketika melihat siswa yang kelelahan?
a. Melanjutkan aktivitas penjas
b. Mengistirahatkan siswa
c. Tetap mengikuti kegiatan penjas
d. Memberikan aktivitas yang lebih berat
24. Apa yang dilakukan guru pendidikan jasmani ketika melihat siswa yang
mengalami pendarahan?
a. Membersihkan dengan alcohol
b. Mengkompres luka dengan air hangat
c. Memberikan pernafasan buatan
d. Menekan luka dengan kain bersih
25. Ketika terdapat siswa yang tidak memperhatikan saat pembelajaran pendidikan
jasmani, sebaiknya guru penjas...
a. Menegur siswa
b.Menghentikan pembelajaran
c. Tetap melanjutkan pembelajaran

d. Melarang siswa mengikuti pembelajaran
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26. Ketika terjadi kram tindakan yang pertama kali dilakukan adalah...
a. Mengistirahatkan otot yang terlibat
b. Memijat otot yang terlibat
c. Memberi balsem pada otot yang terlibat
d. Mengompres dengan air hangat

27. RICE merupakan metode untuk perawatan pada cedera...

a. Pendarahan b. Pingsan
c. Luka robek d. Strain/Sprain
28. Fungsi dari pengompresan es pada cedera, kecuali...
a. Mengurangi pembengkakan b. Mengurangi perdarahan
c. Mencegah infeksi d. Mencegah tulang retak

29. Interval dalam memberikan kompres dingin pada cedera sprain yaitu....
a. 20 menit b. 30 menit
c. 5 menit d. 10 menit
30. Fungsi compression (pembalutan) pada cedera ankle, lutut dan jari kaki,
kecuali....
a. Mengurangi bengkak jaringan
b. Membatasi pergerakan
c. Membantu reposisi tulang
d. Mengurangi rasa sakit
31. Meletakkan bagian yang cedera berada di atas letak jantung untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya pembengkakan akibat perdarahan dan peradangan,
merupakan pengertian dari...
a. Rest b. Ice
c. Compress d. Elevate

32. Pemberian nafas buatan dapat dilakukan dengan cara berikut ini, kecuali...

a. Holger Nielsen b. Mouth to mouth
c. Silvester d. RICE
33. Pembidaian merupakan pertolongan paling utama pada penangan cedera...
a. Kram b. Perdarahan
c. Patah tulang d. Ankle
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34. Dibawah ini yang dapat dipakai sebagai bidai adalah...
a. Bantal yang lunak b. Kain kassa
c. Papan kayu d. Kain selendang
35. Porsi latihan untuk proses rehabilitasi pasca cedera adalah...
a. Seperti biasa b. Lebih dari porsi biasa
c. Kurang dari porsi biasa d. Semaksimal mungkin
36. Apabila bagian yang cedera dapat digunakan dan hampir normal, tindakan
yang dilakukan adalah...
a. Dengan metode RICE
b. Heat treatment
c. Membiasakan gerakan tanpa alat bantu
d. Latihan berat terprogram
37. Perawatan dengan heat treatment (kompres panas) dilakukan dalam
waktu...dari cedera
a. Segera setelah cedera b. Setelah 2 jam
C. Lebih dari 12 jam d. Lebih dari 24 jam
KUNCI JAWABAN

1.A 6.D 11.D 16. D 21.C 26. A 31.D 36.C
2.B 7.A 12.B 17. A 22.C 27. D |32.D 37. A
3.B 8.C 13.B 18.C 23.B 28.D 33.C

4. A 9.A 14.C 19. A 24.D 29. A 34.D

5.B 10. B 15. A 20.D 25. A 30. A 35.C
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Lampiran 4. Uji Validitas

" Pengertian cedera
I ] 3 4 b b I § 4 0 10 @ {13 |jumh
I I I i I I I | I I I i I I 13
] 0 0 0 0 0 0 0 0 I 0 0 0 0 I
3 I I i I I I | I I I i I I 13
4 I I I I I I I I I I I I I 13
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
b I 0 I I I I I I I I I I I 12
I I I 0 I I I I I I I I I I 12
8 0 I I I I 0 I I I I I 0 I 10
g I I I I I I I I I I I I I 13
0 | 0 0 0 0 I I I 0 I I I 0 b
rhitng 0849 (0765 10,765 0939 0939 (0759 (0,906 0306 (0648 (0906 0906 0,759 (0939 (0,642
ribel 0632 0632 (0,632 0632 (0632 (0632 0632 063 (0632 (0632 0632 0632 (0632 [0632
V V V V V V V V V V V V V V

Pencegahan cedera
jumiah 14 |15 {6 17 {8 J9 0 pL o2 PR3 P4 PS5 |jumlah
(S S S I I
1 (AR VA | N A (A | B
B op PP oropopopoporp P
B P popopopopopppoy
0 o b P op P PP P PP popop
VS S O O N ¥
o op PP P
/CORN T (A A  (S  (  ( iV
/TN (A (A A A (A /| (O (S 1V
b (A (A N N (A N (A N N 1V
0,640 10,742 0,779 10,736 (0,742 10,740 (0,740 0,742 [0,740 {0,682 {0,760 (0,682 (0,676 [0,838
0,632 0,632 (0,632 0,632 0632 0,632 [0,632 0,632 (0,632 (0,632 0,632 (0,632 0,632 [0,632
L L L L A A

72



Perawatan cedera

7 8 Py o pL P2 B3 B BS Be BT B8 P9 MO |jumia
h

1 1 I 1 I 1 I 0 I 1 I 1 1 1 14

1 1 I 0 0 I I 1 I 1 0 1 1 0 11

1 1 I 0 I I I 0 0 0 0 1 0 1 B

1 0 0 0 I I I 0 0 0 0 1 0 0 ;

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

0 0 I 0 0 0 I 0 0 1 0 1 0 1 ;

0 0 1 0 0 0 I 0 I 0 0 0 0 0 i

I 0 I i I i 1 1 I 1 1 1 1 1 14

1 1 1 1 I 1 I 1 I 1 0 1 1 0 13

1 1 I 1 I 1 I 1 I 1 1 1 1 1 15

0777 10670 0,628 855 641 0,777 0558 0727 0727 0769 (0,731 (0,681 0921 0128 0,806

0632 10632 (0632 632 632 0632 0,632 0632 632 0632 (0,632 0,632 [0632 (0632 [0,632

Voo R VA R v Voo Voo

Lampiran 5.Uji Realibilitas

a. Reliabilitas faktor pengertian cedera

Cronbach's

Alpha

N of Items

.965

13

b. Reliabilitas faktor pencegahan cedera

Cronbach's
Alpha

N of Items

.918

12

c. Reliabilitas faktor perawatan cedera

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.920

15
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Angket

1) Faktor Pengertian Cedera

M
SD

Sangat Tinggi
Tinggi

Cukup
Rendah

: 10,42
11,22

:X>M+15SD
:M+05SD<X<M+15SD
:M-0,5SD<X<M+0,5SD
:M-1,5SD<X<M-0,5SD

Sangat Rendah :X<M-15SD
Kategori Skor
Sangat Tinggi X >12,25
Tinggi 111,03 <X <12,25
Cukup 19,81 <X <11,03
Rendah 18,60 <X <9,81
Sangat Rendah : X <8,60
Interval Kategori Frekuensi Persentase
X>12,25 Sangat Tinggi 0 0%
11,03 <X <12,25 | Tinggi 3 16%
9,81 <X <11,03 | Cukup 12 63%
8,60 < X <981 Rendah 16%
X <8,60 Sangat Rendah 1 5%
Jumlah 19 100%
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2) Faktor Pencegahan Cedera

M : 8,84
SD : 1,46
Sangat Tinggi :X>M+15SD
Tinggi M+05SD<X<M+1,5SD
Cukup 'M-0,5SD<X<M+0,5SD
Rendah 'M-1,5SD<X<M-0,5SD
Sangat Rendah :X<M-15SD
Kategori Skor
Sangat Tinggi : X>11,04
Tinggi 19,57 <X <11,04
Cukup 18,11 <X <9,57
Rendah 16,65 <X <811
Sangat Rendah : X <6,65
Interval Kategori Frekunsi Persentase
X>11,04 Sangat Tinggi 1 5%
9,57 <X <11,04 | Tinggi 5 26%
8,11 <X <9,57 | Cukup 6 32%
6,65<X<8,11 | Rendah 7 37%
X <6,65 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 19 100%
3) Faktor Perawatan Cedera
M : 8,37
SD 11,77
Sangat Tinggi :X>M+15SD
Tinggi 'M+0,5SD<X<M+1,5SD
Cukup ‘M-0,5SD<X<M+0,5SD
Rendah 'M-15SD<X<M-0,5SD
Sangat Rendah :X<M-15SD
Kategori Skor
Sangat Tinggi X >11,02
Tinggi 19,25<X<11,02
Cukup 17,48 <X <9,25
Rendah 15,71 <X <748
Sangat Rendah : X <5,71
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Interval Kategori Frekuensi Persentase
X>11,02 Sangat Tinggi 1 5%
9,25 <X <11,02 | Tinggi 4 21%
7,48 <X <9,25 | Cukup 6 32%
5,71 <X <7,48 | Rendah 8 42%
X <571 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 19 100%
4) Faktor Keseluruhan
M : 27,84
SD 3,11
Sangat Tinggi :X>M+158D
Tinggi M+05SD<X<M+1,5SD
Cukup M-05SD<X<M+0,5SD
Rendah 'M-15SD<X<M-0,5SD
Sangat Rendah :X<M-15SD
Kategori Skor
Sangat Tinggi : X >32,51
Tinggi 129,40 <X <3251
Cukup 126,29 <X <29,40
Rendah 23,17 <X <26,29
Sangat Rendah 1 X <23,17
Interval Kategori Frekeuensi Persentase
X>32,51 Sangat Tinggi 2 11%
29,40 <X <32,51 Tinggi 3 16%
26,29 <X <29,40 Cukup 7 37%
23,17 <X <26,29 Rendah 7 37%
X <23,17 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 19 100%
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Lampiran 7. Kartu Bimbingan

Nama Mahasiswa

KARTU BIMBINGAN

TUGAS AKHIR SKRIPS/BUKAN SKRIPSI
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
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Lampiran 8.Dokumentasi Penelitian

I

Gambar 17. Dokumentasi Pengambilan Data Di SD N Tegal Klaci
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Gambar 19. Dokumentasi Pengambilan Data Di SD N Margoagung
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Gambar 20. Dokumentasi Pengambilan Data Di SD N Ngetal
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